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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya pendidikan merupakan proses interaksi antara pendidik
dan anak didik dalam upaya membantu anak-didik mencapai tujuan-tujuan
pendidikan. Interaksi tersebut dapat berlangsung dilingkungan pendidikan
seperti keluarga, sekolah dan masyarakat. Dalam lingkungan keluarga interaksi
terjadi antara kedua orang tua sebagai pendidik dan anak-anak sebagai peserta
didik. Semua orang tua menghendaki anak-anaknya menjadi orang yang baik,
bertaqwa, pandai dan sukses, tetapi kebanyakan dari mereka tidak memiliki
rencana terrtulis, jelas dan terinci. Karena orang tua tidak tau apa, bagaimana
dan kapan harus diberikan kepada anaknya, untuk mencapai tujuan-tujuan yang
mulia itu. Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga iu disebut pendidikan
formal.

Dalam pendidikan informal tersebut, interaksi bisa terjadi kapan saja,
setiap orang tua ketemu dengan anaknya, bergaul, berdialog dan bekerja sama.
Orang tua menjadi pendidik anak-anaknya kadang bukan karena ia mempunyai
kapasitas secara formal sebagai pendidik profesional, tetapi karena secara
umum dan lazim ia harus mendidik anaknya. Mereka tidak sadar bahwa semua

tingkah laku mereka akan dicontoh dan diteladani anak-anaknya.?

! Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 13
2 |bid, hal. 13-14



Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan yang bersifat
formal. Guru sebagai pendidik telah dipersiapkan secara formal dalam lembaga
pendidikan keguruan. la telah dibekali dengan pengetahuan tentang seluk-
beluk dan teori-teori pendidikan anak, seperti pengembangan kurikulum, ilmu
jiwa, strategi belajar mengajar dan lain-lain. Guru juga telah diberi
keterampilan praktis sebagai pendidik atau pengajar. Guru menjalankan
tugasnya sebagai pendidik secara profesional dengan menyiapkan rencana
yang matang melalui kurikulum tertulis.®
Pendidikan merupakan kegiatan interaksi. Dalam kegiatan interaksi tersebut,
pendidik atau guru bertindak mendidik si peserta didik atau siswa. Tindakan
mendidik tersebut tertuju pada perkembangan siswa menjadi mandiri untuk
dapat berkembang menjadi mandiri, siswa harus belajar.*

Belajar, perkembangan dan pendidikan merupakan suatu peristiwa dan
tindakan sehari-hari. Dari sisi siswa sebagai pelaku belajar dan dari sisi guru
sebagai pembelajar, dapat ditemukan adanya perbedaan dan persamaan.
Hubungan guru dengan siswa adalah hubungan fungsional, dalam arti pelaku
pendidik dan pelaku terdidik. Dari segi tujuan yang akan dicapai baik guru
maupun siswa sama-sama mempunya tujuan tersendiri. Meskipun demikian,
tujuan guru dan siswa tersebut dapat dipersatukan dalam tujuan instruksional.
Dari segi lama waktu tindakan, tindakan guru mendidik dan mengajar terbatas,

artinya sesuai lama studi jenjang sekolah. Sebaliknya, tindakan siswa belajar

% Ibid, hal. 14
4 Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2010),
hal. 5



adalah sepanjang hayat atau sekurang-kurangnya ia terus belajar walaupun
sudah lulus sekolah. Dari segi proses, belajar dan perkembangan siswa
sendirilah yang mengalami, melakukan, dan menghayatinya.®

Perlu diketahui siswa sebagai peserta didik merupakan individual yang
unik artinya tidak ada dua orang siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki
perbedaan satu dengan yang lain. Perbedaan itu terdapat pada karakteristik
psikis, kepribadian, dan sifat-sifatnya. Perbedaan individual ini berpengaruh
pada cara dan hasil belajar siswa. karenanya, perbedaan individu perlu
diperhatikan oleh guru dalam upaya pembelajaran.®

Peserta didik mempunyai karakteristik yang berbeda-beda karena
mempunyai latar belakang yang beraneka ragam, bergaul, dan dibesarkan
dalam lingkungan yang tidak sama. Aneka ragam sifat, kepribadian anak akan
mempengaruhi cara atau gaya belajar mereka. Walaupun bila mereka berada di
sekolah atau bahkan duduk di kelas yang sama, kemampuan seseorang untuk
memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatannya. Ada
yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat lambat. Oleh karena itu, mereka
seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa memahami sebuah
informasi atau pelajaran yang sama.’

Begitupun saat pelajaran di kelas siswa mempunyai cara tersendiri untuk
menangkap informasi yang disampaikan oleh pendidik, seperti saat pelajaran

dimulai ada anak yang selalu tidak pernah bisa diam ketika mendengarkan guru

® lbid, hal. 7

6 Ibid, hal. 49
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menjelaskan pelajaran entah itu bergerak-gerak sendiri, menjaili temannya atau
bermain alat-alat yang ditemukan disekitarnya, tapi saat ditanya oleh guru,
anak tersebut juga bisa menjawab dengan benar begitupun juga saat
mengerjakan soal, saat mengerjakan soal selalu berjalan-jalan di dalam kelas
tidak pernah diam, tapi sebenarnya anak tersebut mengerjakan dan selesai tepat
pada waktunya. Ada juga anak yang selalu bicara sendiri di kelas tidak pernah
diam. Ada juga anak yang selalu duduk diam mendengarkan ketika guru
menjelaskan, ada juga anak yang selalu mencatat apa yang dikatakan oleh
gurunya. Hal tersebut bukan berarti anak tidak memperhatikan apa yang
disampaikan oleh guru, namun Kkarena anak tersebut mempunyai
kecenderungan cara belajar yang berbeda-beda.?

Tugas seorang guru adalah menggali kecenderungan cara belajar yang
digunakan oleh siswanya bisa dengan menggunakan strategi pembelajaran
yang berbeda-beda karena ada sebagian siswa yang lebih suka guru mereka
mengajar dengan cara menuliskan segalanya di papan tulis. Dengan begitu
mereka bisa membaca untuk kemudian mencoba memahaminya. Akan tetapi,
sebagai siswa lain lebih suka guru mereka mengajar denga cara menyampaikan
secara lisan dan mereka mendengarkan untuk bisa memahaminya. Sementara
itu, ada siswa yang lebih suka membentuk kelompok Kkecil untuk
mendiskusikan pertanyaan yang menyangkut pelajaran tersebut. Cara lain yang
juga kerap disukai banyak siswa adalah model belajar yang menempatkan guru

tak ubahnya seorang penceramah. Guru diharapkan bercerita panjang lebar

8 Hasil Observasi awal di MIN 1 Tulungagung, tanggal 18 September 2018



tentang beragam teori dengan segudang ilustrasinya, sementara para siswa
mendengarkan sambil menggambar isi ceramah itu dalam bentuk yang hanya
mereka pahami sendiri. Apapun cara yang dipilih perbedaan gaya belajar itu
menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu untuk bisa
menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. Jika kita bisa memahami
bagaimana perbedaan gaya belajar setiap orang itu, mungkin akan lebih mudah
bagi kita jika suatu ketika, misalnya kita harus memandu seseorang untuk
mendapatkan gaya belajar yang tepat dan memberikan hasil yang maksimal
bagi dirinya.’

Selain membuat strategi pembelajara yang berbeda-beda seorang guru
juga bisa mengamati setiap siswanya bagaimana cara belajarnya atau menanyai
nya secara langsung tanpa nada menghakimi bukan memarahi atau memberi
hukuman kepada anak yang tidak mau memperhatikan ketika pelajarannya
berlangsung. Guru seharusnya menelusuri cara belajar yang seperti apa yag
digunakan siswanya, bukan malah memaksakan strategi pembelajaran yang
dikuasai guru bahkan tidak sesuai dengan cara belajar siswanya. Jika seorang
guru berhasil menemukan kecenderungan belajar siswanya maka kegiatan akan
berjalan dengan menyenangkan dan inovatif dan tujuan pembelajaran yang
hendak diinginkan akan tercapai.

Cara belajar yang dimiliki siswa sering disebut dengan gaya belajar.
Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan

kemudian mengatur serta mengolah informasi. Gaya belajar yang dimiliki

9 Uno, Orientasi dalam Psikologi..., hal. 180



tentunya berbeda-beda, namun tujuan yang hendak dicapai dalam sebuah
pembelajaran siswa tetap sama yaitu guna mencapai prestasi belajar yang
diharapkan. °

Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu
dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. Gaya
belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan
menyadari hal ini, siswa mampu menyerap dan mengolah informasi dan
menjadikan belajar lebih mudah dengan gaya belajar siswa sendiri.!

Setiap siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda, ada pula yang
mempunyai lebih dari satu gaya yang cenderung digunakan ketika belajar.
Apabila seorang guru bisa mengetahui kecenderungan gaya belajar yang
dimiliki setiap siswa maka, guru akan mampu mengorganisasikan kelas
sedemikian rupa sebagai respon terhadap kebutuhan setiap individu siswanya.
Minimal guru akan berusaha menerapkan berbagai metode pembelajaran untuk
mengakomodasikan berbagai gaya belajar siswanya.?

Gaya belajar sendiri dibedakan menjadi 3 aspek yaitu visual learnes,
auditory learners, tactual learners. Visual learners merupakan cara belajar
seseorang Yyang cenderung menggunakan indra penglihatannya untuk

mengetahui dan memahami suatu informasi/pelajaran, auditory learners yaitu

10 Dewi Maulia, et. all., “Pengaruh Gaya Belajar dan Minat Belajar terhadap Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI I1S di SMA Negeri 7 Surakarta”, dalam
http://jurnal.fkip.uns.ac.id, diakses 29 September 2018, hal. 2

11 Arylien Ludji Bire, et.all, Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial, dan Kinestetik
terhadap Prestasi Beajar Siswa dalam jurnal Kependidikan, Vol. 44 No. 2 (Kupang, November
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12 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT REMAIJA
ROSDAKARYA, 2014), hal. 147-148
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pemahaman seseorang terhadap materi belajar berdasarkan indra
pendengarannya, sedangkan tactual learners merupakan cara belajar seseorang
yang cenderung melalui gerakan tubuh dalam memahami materi belajarnya.

Di samping gaya belajar terdapat faktor lain yang mempengaruhi belajar
siswa yaitu faktor psikologis. Fakktor-faktor psikologis adalah keadaan
psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Menurut
Mustagim dalam Khanifatul ada beberapa faktor psikologis yang utama yang
dapat mempengaruhi proses belajar, diantaranya: kecerdasan siswa/intelegensi
siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat.*

Minat belajar yang dimiliki siswa mempengaruhi proses belajar
mengajar yang dilaksanakan oleh pendidik. Proses belajar akan lebih kondusif
apabila diikuti dengan adanya minat belajar. Secara sederhana minat (interest)
berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. *°

Minat belajar siswa memiliki peranan penting dalam proses
pembelajaran, karena akan memberikan dampak yang besar terhadap sikap dan
perilaku siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Kegiatan yang
diminati siswa, diperhatikan secara terus menerus yang disertai rasa senang dan

akan memperoleh kepuasan.®

13 Nindia Luluk’ul Janah, Pengaruh Intensitas Belajar dan Gaya Belajar terhadap

Prestasi Belajar Siswa di MIN 14 Kabupaten Blitar, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan,
2018), hal. 9

14 Khanifatul, Pembelajaran Inivatif, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2013), hal. 100
15 Dewi Maulia, et. all., “Pengaruh Gaya Belajar dan..., hal. 3
16 Ibid, hal. 3



Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) merupakan organisasi sekolah dasar
yang mempunyai ciri khas keagamaan temasuk didalamnya adalah Madrasah
Ibtidaiyah Negeri di Desa Jabon Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung. Adapun yang dimaksud Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
yang terletak di Desa Jabon Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung
yaitu MIN 1 Tulungagung yang sebelumnya bernama MIN Tunggangri. MIN
1 Tulungagung merupakan Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang pertama kali
berada di Kecamatan Kalidawir. MIN 1 Tulungagung merupakan Madrasah
yang memiliki 6 kelas paralel, dan mendapat akreditasi A. Karena merupakan
Madrasah Ibtidaiyah yang mendapat status Negeri pertama kali di Kecamatan
Kalidawir dan mendapatkan akreditasi A maka sudah pasti kinerja para guru
dalam mengelola kelas tidak perlu diragukan. Selain itu, murid-murid di MIN
1 Tuungagung cenderung aktif dan kreatif, mereka mempunyai bakat yang bisa
dikembangkan jika dikelola dengan baik. Oleh karena itu, peneliti merasa
tertarik untuk megadakan penelitian di MIN 1 Tulungagung.

Berdasarkan paparan diatas, bahwa gaya belajar sangat penting bagi
siswa dan pendidik. Bagi siswa untuk membantu keberhasilan dalam
menyerap informasi dalam kegiatan belajar. Seorang siswa yang menggunakan
gaya belajar yang pas dengan karakteristiknya akan memudahkan siswa
tersebut dalam menyerap informasi sehingga timbulah minat yang akan
mendorong siswa untuk lebih memperhatikan dalam belajar. Bagi guru atau
pendidik akan memudahkan membuat suasana kegiatan belajar menjadi

menyenangkan, inovatif, bermanfaat dan tercapainya keberhasilan dari tujuan



B.

pembelajaran tersebut karena membuat suasana kegiatan belajar mengajar

yang sesuai dengan karakteristik siswa-siswinya.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai

pengaruh gaya belajar peserta didik terhadap minat belajar siswa.

Disini penulis mengambil judul penelitian “PENGARUH GAYA BELAJAR

TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA DI MADRASAH IBTIDAIYAH

NEGERI 1 TULUNGAGUNG”.

Identifikasi dan Batasan Masalah

1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar paparan latar belakang diatas, masalah yang muncul

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a.

=

Terdapat siswa yang minat belajarnya rendah.

Perlunya perhatian guru untuk menggali gaya belajar masing-masing
siswa.

Kurang tepatnya gaya mengajar yang digunakan guru saat mengajar di
kelas.

Kurangnya kreatifitas guru dalam pengelolaan kelas dan
menyampaikan materi.

Terbatasnya waktu guru membuat media pembelajaran yang mencakup
3 gaya belajar, sehingga membuat siswa hanya belajar menggunakan

media visual.
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2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi masalah-
masalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini hanya dibatasi pada penggunaan:
1) Gaya belajar visual
2) Gaya belajar audiotori
3) Gaya belajar kinestetik
b. Minat belajar yang dimaksud adalah minat belajar siswa Kketika

mengikuti pelajaran di kelas.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh gaya belajar visual terhadap minat belajar siswa MIN 1
Tulungagung tahun 2018/2019?

2. Adakah pengaruh gaya belajar audiotori terhadap minat belajar siswa MIN
1 Tulungagung tahun 2018/2019?

3. Adakah pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap minat belajar siswa

MIN 1 Tulungagung tahun 2018/2019?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
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1. Untuk menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan gaya
belajar visual terhadap minat belajar siswa.

2. Untuk menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan gaya
belajar audiotori terhadap minat belajar siswa.

3. Untuk menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan gaya

belajar kinestetik terhadap minat belajar siswa.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberi manfaat, sebagai berikut:
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan
menambah referensi di bidang dan memberikan informasi tentang
pengaruh gaya belajar terhadap minat belajar siswa.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sumber bacaan dan bahan kajian lebih
lanjut bagi penulis selanjutnya khususnya di bidang pendidikan.
2. Kegunaan Praktis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberi manfaat, sebagai berikut:
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
membantu pihak sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan
dengan meningkatkan minat belajar siswa guna meraih prestasi
belajar siswa yang maksimal.

b. Bagi Guru
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan bagi guru
dan untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui pemilihan cara
mengajar menggunakan gaya belajar yang sesuai.

c. Bagisiswa
Penelitian ini diharapkan dapat membagun motivasi dan minat siswa
untuk belajar dengan rajin.

d. Bagi peneliti selanjutnya
Berdasarkan penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi peneliti
selanjutnya yiatu sebagai acuan pada penelitian selanjutnya serta
sebagai kajian yang lebih mendalam tentang seberapa besar pengaruh

yang signifikan tentang gaya belajar terhadap minat belajar siswa.

F. Hipotesis Penelitian
Istilah hipotesisi berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua kata
“hupo” (sementara) dan “thesis” (pernyataan atau teori). Karena hipotesis
merupakan pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu
diuji kebenaranya. Kemudian para ahli menafsirkan arti hipotesis adalah
dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. Atas dasar definisi
tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis adalah jawaban atau dugaan

sementara yang harus diuji kebenarannya.'’

17 Syofian Siregar, Statistik Paramaterik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014), hal. 65
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Menurut Suharsimi Arikunto ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam

penelitian yaitu:

1. Hipotesis kerja, atau disebut dengan hipotesis alternatif, disingkat Ha.
Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y,
atau adanya perbedaan antara dua kelompok. Dalam penelitian ini
Hipotesis Kerja (Ha) antara lain:

a. Ada pengaruh gaya belajar visual terhadap minat belajar siswa MIN
1 Tulungagung.

b. Ada pengaruh gaya belajar audiotori terhadap minat belajar siswa
MIN 1 Tulungagung.

c. Ada pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap minat belajar siswa
MIN 1 Tulungagung.

2. Hipotesisi nol (null hypotheses) disingkat Ho. Hipotesis nol sering juga
disebut hipotesis statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian
yang bersifat statistik, yaitu diuji dengan perhitungan statistik. Hipotesis
nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel, atau tidak
adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini
Hipotesis Nol atau Ho antara lain:

a. Tidak ada pengaruh gaya belajar visual terhadap minat belajar siswa

MIN 1 Tulungagung.

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), hal. 112-113
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b. Tidak ada pengaruh gaya belajar audiotori terhadap minat belajar
siswa MIN 1 Tulungagung.
c. Tidak ada pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap minat belajar

siswa MIN 1 Tulungagung.

G. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
Untuk menghindari kesalahan pemahaman tentang istilah yang
digunakan, maka disini akan dipaparkan tentang pengertian istilah yang
digunakan dalam penelitian ini.
a. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk
watak kepercayaan dan perbuatan seseorang.'® Penelitian ini
merupakan penelitian yang berjenis korelasi (hubungan sebab-akibat)
analisis dapat dilakukan menggunakan uji regresi linier sederhana
dan t-test jika data berdistribusi normal. Menggunakan spearman rank
correlation dan kendall tau jika data tidak berdistribusi normal.
b. Gaya belajar
Gaya belajar adalah gaya yang konsisten yang dilakukan

oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara

19 Kamus Besar Bahasa Indonesia, dalam kbbi.kemdikbud.co.id, diakses pada 21
September 2018 pukul 20.40
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mengingat berfikir dan memecahkan masalah. Secara umum gaya
belajar manusia dibedakan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu
belajar visual yaitu belajar dengan cara melihat gaya belajar
audiotori yaitu belajar dengan cara mendengarkan, dan gaya belajar
Kinestetik yaitu cara yang cepat belajar dengan menggunakan
gerakan-gerakan.?® Untuk mengukur variabel ini digunakan
instrumen berupa angket.
c. Minat belajar

Minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih.?
Serta yang dimaksud minat dalam penelitian ini adalah minat belajar
siswa ketika mengikuti pelajaran di dalam kelas. Indikator minat
dalam penelitian ini antara lain:?? rasa senang atau suka terhadap
pelajaran, ketertarikan untuk belajar, perhatian siswa terhadap
pelajaran, dan keterlibatan dalam belajar. Untuk mengukur variabel

ini digunakan instrumen berupa angket.

20 Widayanti, Pengaruh Gaya Belajar terhadap..., hal. 10

21 Dewi Maulia, et. all, Pengaruh Gaya Belajar dan..., hal. 5

22 Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2015), hal. 93-94
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2. Secara Operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan “Pengaruh Gaya Belajar
terhadap Minat Belajar Siswa MIN 1 Tulungagung” adalah ada atau
tidaknya pengaruh yang signifikan dari gaya belajar terhadap minat belajar
siswa. Kemampuan setiap siswa dalam menyerap informasi atau materi
pembelajaran pasti berbeda-beda. Oleh karena itu mereka menggunakan
cara yang berbeda-beda dalam menyerap informasi atau materi
pembelajaran. Gaya belajar sendiri dibedakan menjadi 3 yaitu: gaya belajar
visual, gaya belajar audiotori, dan gaya belajar kinestetik. Yang dimaksud
minat merupakan minat siswa mengikuti pelajaran di kelas meliputi rasa
senang terhadap pelajaran, keinginan untuk belajar dengan baik, perhatian
dalam pelajaran dan keaktifan dalam pelajaran. Untuk mengukur variabel
ini penulis akan membuat dua macam angket tentang gaya belajar dan
minat belajar siswa, kemudian penulis akan menyebarkan angket tersebut
kepada siswa-siswi kelas V di MIN 1 Tulungagung untuk mengetahui
seberapa pengaruhnya gaya belajar terhadap minat belajar siswa. Peneliti
menggunakan uji Regresi Linier Sederhana dan T-test jika data
berdistribusi normal dan menggunakan Spearman Rank Correlation dan
Kendall Tau jika data tidak berdistribusi normal dengan bantuan program

IBM SPSS versi 18.0 for windows.

1 Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu:
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1. Bagian Awal

Bagian awal dalam penulisan skripsi ini memuat halaman sampul depan,

halaman judul, halaman pesrsetujuan pembimbing, halaman pengesahan

penguji, halaman pernyataan keaslian, motto, halaman persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.
2. Bagian Utama (Inti)

Pada bagian ini terdiri dari lima bab, antara lain:

a. Bab I : Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari : latar belakag
masalah, identifkasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian,
penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

b. Bab Il : Landasan Teori, pada bab ini memuat dua hal pokok, yaitu
deskripsi teori tentang objek (variabel) yang diteliti dan kesimpulan
tentang kajian oleh peneliti terdahulu. Dalam bab penelitian ini
untuk deskripsi teori membahas mengenai gaya belajar dan minat
siswa.

c. Bab Il : Metode Penelitian, pada bab ini memuat antara lain:
rancangan penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel, dan
sampling, Kisi-Kisi instrumen, instrumen penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

d. Bab IV : Hasil Penelitian, pada bab ini berisi tentang deskripsi
karakteristik data pada masing-masing variabel dan uraian tentang

hasil pengujian hipotesis.
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e. Bab V : Pembahasan, pada bab ini dijelaskan temuan-temuan
penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian.
f. Bab VI : Penutup, bab ini berisi tentang dua hal pokok yaitu :
kesimpulan dan saran.
3. Bagian Akhir
Pada bagian akhir dari skripsi memuat daftar rujukan, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup.



